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ABSTRAK

Karya ‘Hong Ulun Basuki Langeng’ merupakan komposisi musik programa
deskriptif dan appellative berdasarkan interpretasi kisah legenda Tengger ‘Rara
Anteng dan Jaka Seger’ dalam format ansambel campuran. Rumusan ide penciptaan
pada karya ini adalah bagiamana proses penciptaan musik berdasarkan interpretasi
kisah legenda ‘Rara Anteng dan Jaka Seger’. Metode yang penulis lakukan adalah
dengan cara melakukan studi literatur serta pengamatan karya musik yang berbau
tentang Tengger atau karya yang serupa dengan karya penulis. Dalam penciptaan
karya musik, terdapat beberapa tahapan yang penulis lakukan anatara lain:
merumuskan ide dasar, yakni tahapan utama untuk menentukan gagasan yang akan
dirangkai menjadi konsep penciptaan karya, sebelum nantinya dikembangkan
menjadi suatu karya. Langkah selanj A penulis mengumpulkan data terkait, guna
untuk mencari informasi — informiasi valigs,setelah itu penulis menentukan judul

tujuan terciptanyad Ke ikal yang akan dipakai
dalam karya, jtz > Jenuli karya, mulai dari
bentuk, pene i umen yang dipakai.
Setelah kon engeksekusian karya
melalui not an bahwa proses
penciptaan |} 1/Anteng dan Jaka

Seger’ dalany}

antara lain: penentuan judul,
eksplorasi, p

Kata Kunci: Tengge genda an*Jaka Seger, Musik programa
deskriptif dan appell
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Legenda merupakan cerita prosa rakyat yang dianggap sungguh — sungguh
terjadi dan seringkali dihubungkan dengan tokoh dalam sejarah serta
‘dibumbui’ dengan keajaiban, kesaktian, dan keistimewaan tokohnya (Sitepu et al.

2019:58). Kisah legenda biasa terjadi karena diceritakan dari mulut ke mulut oleh

-
i
doenda adalah kis: .,"',

)
oz

Y

Kaldera Tengger merupakan lautan pasir terluas, berada di ketinggian 2.300 m,
dengan panjang 5-10 km. Kawah Gunung Bromo dengan ketinggian 2.392 m masih
aktif mengeluarkan asap yang membumbung ke angkasa. Di sebelah selatan
menjulang puncak Gunung Semeru dengan tinggi puncak 3676 m. Kondisi tanah di
kawasan Tengger tidak berpasir seperti pasir namun cukup subur. Musim kemarau
Pada musim kemarau suhu malam hari lebih dingin dibandingkan musim hujan.

Dalam cuaca dingin juga diselimuti kabut tebal. Di tempat perkampungan, kabut
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mulai menebal di sore hari. Di sekitar puncak Gunung Bromo, kabut mulai menebal
di pagi hari menjelang matahari terbit. Degan kondisi yang demikian membuat
mayoritas orang Tengger bekerja sebagai petani.

Manusia Tengger biasanya tinggal di lembah-lembah perbukitan dekat lahan
pertanian. Mereka hidup dari mengolah tanah di dalam sawah, dengan irigasi tadah
hujan. Awalnya mereka menanam jagung sebagai makanan pokok, namun sekarang

sudah berubah. Pada musim hujan mereka menanam sayur-sayuran antara lain:

terusik’. Istilah tersebut mencerminkan kenyataan masyarakat Tengger hidup

sederhana, tentram, damai, bergotong royong serta bertoleransi tinggi serta suka
bekerja keras , bahkan seharian mereka bekerja di ladang dari pagi sampai dengan
petang, kecuali pada malam hari. Masyarakat tengger dikenal ciri sebagai rakyat
yang patuh pada pimpinan, taat melaksanakan tradisi,  seperti
perayaan upacara adat Yadnya Kasada. Masryarakat Tengger memiliki

sifat pergaulan yang komunal, artinya terjalin erat hubungan batin
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antar warga serta sikap tindakan untuk saling menolong sesama warga
setempat. Sikap tersebut terpampang nyata dalam kegiatan mereka sehari-hari
seperti, bercocok tanam, membangun rumah, acara besar keluarga,
serta dalam hal mengatasi bencana alam(Widyaprakosa 1994:29).

Suku Tengger memiliki banyak tradisi yang dikenal melekat dengan
upacara—upacara yang dilakukan guna menghormati leluhur mereka. Antara lain

adalah upacara Kasada, Karo, Entas-entas, Unan-unan, dan beberapa upacara adat

kemudian dibuang sebagai tumbal di kawah Gunung Bromo. Kain untuk

membuat ongkek diambil dari sebuah desa yang selama 12 bulan tidak ada yang
meninggal. Setelah diberi mantra, ongkek tersebut dibuang melalui jalan
dukun dengan cara dilempar ke kawah Bromo, sebagai ucapan syukur kepada Sang
Hyang Widhi Wasa, atas jasa dan kasih sayangnya kepada manusia.

Kedua adalah upacara Karo, yaitu upacara yang menginginkan kembali

kesucian, apalagi disebut satya yoga. Hal itu terutama didasarkan pada tanggapan
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bahwa selama era Satya Yoga, masyarakat masih cukup sederhana dan berpegang
pada realitas, kejujuran, dan kemurnian. Upacara ini juga dikaitkan dengan kisah
Aji Saka dengan Dora dan Sembada memasuki tanah Jawa, menghancurkan
keangkuhan. Dengan adanya upacara Karo ini diharapkan manusia menjadi suci
atau bersih dari segala dosa dan kesalahannya. Bagi masyarakat Tengger,

peringatan hari raya Karo sangat erat kaitannya dengan leluhur mereka, yaitu Rara

Anteng dan Jaka Seger. Upacara Karo di Tengger berlangsung selama 12 hari,

242 i3 : iperbol
sebagian lagi unt Kpela : A I‘ut merupakan beberapa

contoh tradisi yang -- ) dilakukan @ akat suku Tengger, di sisi

lain masih banyak pula peninggalan tradisi yang masih melekat pada suku Tengger,

antara lain adalah cerita rakyat legenda.

Kisah legenda suku Tengger, Rara Anteng dan Jaka Seger bercerita tentang
kehidupan sepasang suami istri yang diyakini dalam kisah legenda ini merupakan
cikal bakal penghuni daerah Tenger(Widyaprakosa 1994:28). Keduanya menikah
dan hidup di sekitar wilayah Penanjakan, tidak jauh dari Gunung Bromo. Satu

windu telah berlalu, namun mereka tak kunjung dikaruniai buah hati, hingga pada
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akhirnya mereka memutuskan bersemedi di Gunung Bromo kepada Sang Hyang
Widhi Wasa untuk meminta keturunan. Setelah enam tahun lamanya mereka
bersemedi, akhinya doa mereka pun terkabul namun dengan syarat, jika Rara
Anteng dan Joko Seger sudah memiliki anak, nantinya anak bungsu mereka harus
dipersembahkan ke kawah Gunung Bromo.

Mereka pun kembali pulang dan hidup dalam keadaan damai, aman dan

tenteram. Tahun demi tahun berlalu, mereka pun dikaruniai 25 orang anak, anak

ika waktunya telah tiba untuk

berkorban sebagai wakil dari saudara-saudarinya serta masyarakat setempat demi
terciptanya keamanan, kesejahteraan serta kedamaian di kawasan Tengger. la juga
berpesan supaya setiap tanggal 14 Kasada untuk mempersembahkan sebagian dari
hasil bumi mereka ke kawah Gunung Bromo sebagai ungkapan syukur kepada Sang
Hyang Widhi Wasa. Cerita ini memiliki pesan teladan yang baik bagi masyarakat
agar mereka berani berkorban demi kesejahteraan, kedamaian, dan ketentraman

hidup anak cucu keturunannya serta masyarakat stempat. Di sisi lain yang
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dapat diambil dari cerita legenda ini supaya manusia harus selalu bersyukur dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa(Widyaprakosa 1994:35).

Cerita tersebut menginspirasi penulis dalam menginterpretasikan kisah
legenda tersebut ke dalam sebuah kompsosisi musik. Penulis tertarik dengan kisah
legenda ini karena ceritanya yang unik, penuh misteri, serta terkesan mistis. Dengan
begitu, penulis bermaksud untuk memperkenalkan kepada masyarakat umum

mengenai keunikan dan kemistisan suku Tengger yang terdapat dalam cerita

tersebut melalui

lingkungan digital

merpresentatifkan,$ ) al ke€intaan terhadap kemajuan budaya
di Indonesia, karya ) ‘ '..-:":" lis dalam melestarikan

masyarakat.

Komposisi musik yang akan penulis ciptakan berjudul "Hong Ulun Basuki
Langgeng’, Judul tersebut penulis ambil dari bahasa Tengger sendiri, yang
juga merupakan salam khas dari masyarakat Tengger dan memiliki arti
‘semoga Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan senantiasa memberikan
kesejahteraan dan keselamatan kepada kita semua”. Ide cerita yang akan diangkat

dalam komposisi musik ini adalah kisah hidup Rara Anteng dan Jaka
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Seger yang berjuang keras untuk bisa memiliki keturunan dengan segala
cara, bahkan harus rela bertapa selama enam tahun hingga mengorbankan
sang putra bungsunya untuk dipersembahakan kepada Sang Hyang Widhi Wasa.
Karya ini nantinya akan dibuat dalam 3 gerakan: yang pertama ‘Pandonga’
mencertitakan tentang permohonan kepada sang maha kuasa oleh Jaka Seger
dan Rara Anteng yang sedang menanti Kketurunanya, yang kedua ‘Bungah’

yang berarti bahagia, bagian ini, menceritakan kebahagian yang dialami

Jaka Seger dan Rara A .,-

i be

permintaannya dikabulkan, yang

terakhir “Juru masyarakat Tengger

dalam format ansambel campuran yang terdiri dari piano, flute, violin, cello dan

shaker.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Bagaimana proses penciptaan karya berdasarkan interpretasi kisah
legenda Tengger ‘Rara Anteng dan Jaka Seger’ ke dalam bentuk

komposisi musik berjudul ‘Hong Ulun Basuki Langgeng’ ?
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C. Tujuan Penciptaan
Untuk mengetahui proses penciptaan karya berdasarkan interpretasi kisah
legenda Tengger ‘“Rara Anteng dan Jaka Seger” ke dalam bentuk
komposisi musik berjudul ‘Hong Ulun Basuki Langgeng’.

D. Manfaat Penciptaan

Bagi penulis:

1. Menambah wawasan tentang proses penciptaan karya berdasarakan
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